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MOTTO 

حِيمِ  نِ ٱلرَّ حۡمَٰ ِ ٱلرَّ َّ  بسِۡمِ ٱ

 

دِ لَىٰ سَبِيلِ رَبِّكَ بِٱلۡحِكۡمَةِ وَٱلۡمَوۡعِظَةِ ٱلۡحَسَنَةِۖ وَ ٱدۡعُ إِ   عۡلَمُ بمَِنحۡسَنُۚ إِنَّ رَبَّكَ هُوَ أَ أَ ٱلَّتِي هِيَ لۡهُم بِ جَٰ

   1ضَلَّ عَن سَبِيلِهۦِ وَهُوَ أعَۡلَمُ بٱِلۡمُهۡتدَِينَ  

 

Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran 

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 

Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah 

yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. (Q.S. An-Nahl: 125)2 

  

Al-Quran, 16: 125
Al-Quran, 16: 125. Semua terjemah ayat al- Quran di skripsi ini diambil dari Departemen 

Agama, Al- Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Direktorat Jenderal Bimas Islam dan Urusan Haji, 
1980).



 

KATA PENGANTAR 

 

Alhamdulillah Rasa syukur kepada Allah SWT yang senantiasa memberikan 

rahmat, hidayah, serta kemudahan sehingga peneliti dapat menyelesaikan penyusunan 

skripsi ini. Sholawat serta salam senantiasa tercurahkan kepada Nabi Agung Baginda 

Muhammad SAW. 

Skripsi ini dapat peneliti selesaikan tidak lepas dari batuan berbagai pihak 

dalam bentuk sumbangan pikiran, materi, tenaga, dan waktu yang tidak terukur dalam 

menyelesaikan skripsi ini. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati penyusun 

menyampaikan rasa terimakasih kepada:  

1. Bapak Prof. Dr. Phil Al Makin, MA, selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Ibu Prof. Dr. Hj. Marhumah, M.Pd., selaku Dekan Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

3. Bapak Slamet S.Ag., M.Si., selaku Ketua Prodi Bimbingan Konseling Islam 

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

4. Ibu Citra Widyastuti, M.Psi., selaku dosen Pembimbing Skripsi yang telah 

meluangkan waktu, mencurahkan pikiran, mengarahkan serta memberikan 

petunjuk dalam penulisan skripsi ini dengan penuh keikhlasan, sehingga skripsi ini 

dapat diselesaikan dengan baik. 



5. Bapak Dr. Muhsin, S.Ag, M.A., selaku dosen pembimbing akademik yang 

senantiasa memberikan arahan. 

6. Seluruh Dosen Program Studi Bimbingan Konseling Islam yang telah memberikan 

ilmu pengetahuan kepada saya. 

7. Adek tercinta Friska Listiasari yang senantiasa mendukung peneliti dalam hal 

apapun. 

8. Sahabat seperjuangan saya Nurul, Acha, Ika, Tasha, Defi, Angger serta rekan-

rekan lainnya yang senantiasa selalu mengingatkan dan memberi energi positif 

kepada peneliti. 

9. Semua pihak yang terlibat namun tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah 

memberikan bimbingan, saran, dan kritik yang tentunya sangat berguna sehingga 

penyusunan skripsi dapat diselesaikan oleh peneliti dengan baik dan lancar. 

Peneliti sangat menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kata sempurna, 

oleh karena ini peneliti mengharapkan kritik dan saran yang membangun agar dapat 

menjadi bahan evaluasi. Semoga skripsi ini bermanfaat bagi peneliti maupun 

pembaca lainnya.  

Yogyakarta, 12 Juni 2021 

Peneliti  

 

Farida Ristianingrum  
NIM. 17102020078  

 



ABSTRAK 

 
Farida Ristianingrum (17102020078). “Hubungan antara Self-Regulated Learning 
dengan Proaktif pada Siswa SMP Negeri 5 Sleman”. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Yogyakarta. 2021. 

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta 
didik agar memiliki aspek pribadi yang berorientasi pada masa depan, mandiri dan 
bertanggung jawab. Aspek pribadi yang berorientasi pada masa depan, mandiri dan 
bertanggung jawab merupakan bagian dari perilaku proaktif. Peneliti menemukan 
bahwa siswa SMP Negeri 5 Sleman khususnya kelas VIII masih memiliki proaktif 
yang cukup rendah, yaitu ditandai dengan kurang memiliki perilaku proaktif ditandai 
dengan bingung terhadap masa depan, kurang mampu menahan emosi ketika ada 
yang menyinggung perasaanya, kurang memiliki rasa sensitif terhadap peristiwa di 
lingkungannya, dan tidak adanya kesadaran diri dalam mengumpulkan tugas sehingga 
harus ditegur atau diingatkan terlebih dahulu oleh guru. Hal tersebut tentunya dapat 
berdampak pada penurunan prestasi belajar. Untuk mengurangi dampak tersebut, 
perlu adanya control diri dalam belajar yang dapat menunjang dalam pencapaian 
belajar yang dikenal dengan self-regulated learning. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan self-regulated learning 
dengan proaktif pada siswa di SMP Negeri 5 Sleman. Hipotesis dari penelitian ini 
adalah ada hubungan antara self-regulated learning dengan proaktif. Pemilihan 
subjek penelitian dengan menggunakan teknik random sampling. Subjek pada 
penelitian ini adalah 53 siswa kelas VIII SMP Negeri 5 Sleman. Penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode korelasional. Alat ukur yang 
digunakan adalah skala self-regulated learning dan skala proaktif. Data penelitian 
dianalisis dengan menggunkan teknik Pearson Product Moment Correlation dalam 
program SPSS versi 20 for Windows. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan positif antara self-regulated learning dengan proaktif dengan tingkat 
koefisien korelasi sebesar 0,662 dengan nilai p sebesar 0,000 (p<0,05). Hal ini 
menunjukkan bahwa hipotesis penelitian ini diterima, yaitu terdapat hubungan yang 
positif yang signifikan antara self-regulated learning dengan proaktif pada siswa.  
 
Kata Kunci: Self-Regulated Learning, Proaktif, Siswa SMP  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Masa remaja merupakan fase yang berbeda dari perkembangan siklus 

hidup manusia. Remaja adalah suatu hal yang kompleks yaitu proses transisi 

multi-sistem yang melibatkan kemajuan dari ketidak dewasaan dan 

ketergantungan sosial pada masa kanak-kanak, menjadi kehidupan dewasa 

dengan tujuan serta harapan yang terpenuhi, potensi yang berkembang, dan 

akuntabilitas sosial.3  

Remaja berasal dari Bahasa Latin yaitu adolescene yang berarti grow atau 

to grow maturity yaitu tumbuh ke arah dewasa.4 Masa remaja  adalah masa 

yang dimana individu tumbuh tidak hanya dalam dimensi fisik saja, akan 

tetapi juga dalam kemampuan kognitif dan sosial, otonomi, harga diri, serta 

keintiman yang dimana dalam fase ini memiliki resiko yaitu mengalami 

masalah dalam mengatasi banyak perubahan yang terjadi secara bersamaan.5 

Fase remaja berkaitan dengan situasi kehidupan saat ini, yaitu kehidupan akan 

terus berkembang dan semakin kompleks. Hal tersebut ditunjang oleh 

perkembangan teknologi yang semakin pesat, sehingga individu akan 

3 Alexa C. Curtis, Defining Adolescence, Journal of Adolescent and Family Health Vol. 7, Iss. 
2, Art.2, 2015, hal. 1.

Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan Edisi Pertama, (Jakarta: Prenadamedia Group, 
2011), hal. 219.

Diane E. Papalia dkk. Human Development, jl. 2. (Jakarta: Salemba Humanika, 2009), hal. 
8.



dihadapkan pada pilihan yang rumit serta kehidupan yang sangat kompetitif.6 

Menurut Andersen memprediksikan bahwa kondisi kehidupan mendatang 

dapat menyebabkan individu menjadi bingung dan larut dalam situasi tersebut 

apabila individu tidak memiliki ketahanan hidup yang kuat untuk menghadapi 

tantangan yang akan datang.7 

Tilaar menjelaskan bahwa tantangan di masa depan yang lebih kompleks 

memberikan dua pilihan yaitu pasrah terhadap keaadaan atau mempersiapkan 

diri sebaik mungkin untuk menghadapi tantangan tersebut.8 Hal yang penting 

bagi remaja dalam mempersiapkan diri untuk masa depan selain remaja 

berada pada fase mencari jati diri, remaja juga berada pada tahap 

perkembangan yang amat potensial. Salah satu usaha remaja mempersiapkan 

diri menghadapi masa depan adalah dengan mengembangkan kemandirian 

dan kematangan intelektual.9 

Melalui pendidikan, manusia mampu mengembangkan dimensi 

individual, sosial, budaya, dan keberagaman. Sesuai yang telah diatur dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia yaitu dalam UU No. 20 Tahun 2003 

pasal 3 yaitu tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan 

potensi peserta didik supaya menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 

Putri Surya L dan Imam Setyawan, “Hubungan Antara Self-Regulated Learning Dengan 
Kemandirian Pada Santri Pondok Pesantren Matholi’ul Anwar Kabupaten Lamongan”, Jurnal Empati, 
vol. 8: 2, hlm. 13.

Ibid, hlm. 14
Ibid, hlm. 14.
Andersen, Psikologi Remaja, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2004), hlm. 10.



kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan 

bertanggung jawab. 10  

 Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana dalam menyiapkan 

peserta didik agar memiliki aspek pribadi yang berorientasi pada masa depan, 

mandiri dan bertanggung jawab. Aspek pribadi yang berorientasi pada masa 

depan, mandiri dan bertanggung jawab merupakan bagian dari perilaku 

proaktif.  Oleh karena itu, salah satu tujuan pendidikan adalah menanamkan 

perilaku proaktif kepada siswa guna menjadi bekal siswa dalam menghadapi 

persaingan global.  

Penanaman perilaku proaktif sangat diperlukan sejak dini kepada siswa 

agar perilaku proaktif ini menjadi bagian dari pribadi siswa. Sehingga siswa 

mampu menjadi manusia yang berorientasi pada masa depan, mandiri serta 

bertanggung jawab. Konsep tentang seorang manusia yang berorientasi pada 

masa depan, menurut Andersen seseorang memiliki tujuan, sadar akan tujuan 

itu, dan bersifat antisipatif dalam berpikir dan bertindak.11 Berdasarkan 

konsep Andersen, dapat disimpulkan bahwa perilaku yang beroerientasi pada 

masa depan memiliki persamaan dengan salah satu konsep proaktif yaitu 

kemampuan dalam mengambil inisiatif.  

https://www.akseleran.co.id/blog/pendidikan-adalah/amp/, diakses pada 08 Februari 2021, 
pukul 12:13 WIB.

11 Asrori, Strategi Pengelolaan-diri untuk Pengembangan Proaktif Remaja dengan 
Menggunakan Model Cormier dan Cormier, (Bandung: PPs, 2004), hlm. 26.



Menurut Covey kemampuan dalam mengambil inisiatif sebagai salah satu 

aspek perilaku proaktif yang bermakna sebagai kemampuan berbuat sesuatu 

tanpa harus menunggu sesuatu itu terjadi lebih dahulu atau tanpa harus 

dipengaruhi oleh orang lain.12 Selain itu, orang yang proaktif menurut Covey 

mengandung makna bahwa manusia bertanggung jawab atas hidupnya sendiri. 

Manusia membuat pilihan-pilihan keputusannya secara sadar berdasarkan 

nilai-nilai.13 Dengan demikian, diri sendiri yang bertanggung jawab secara 

penuh terhadap segala konsekuensi dan resiko yang mungkin timbul. 

Disinilah letak tanggung jawab individu diantara kebebasan yang dimiliki 

yang juga merupakan salah satu aspek proaktif.  

Wawancara yang dilakukan pada Guru Bimbingan Konseling (BK) SMP 

Negeri 5 Sleman, para siswa masih memiliki proaktif yang rendah. Siswa 

yang kurang memiliki perilaku proaktif ditandai dengan bingung terhadap 

masa depan, kurang mampu menahan emosi ketika ada yang menyinggung 

perasaanya, kurang memiliki rasa sensitif terhadap peristiwa di 

lingkungannya, dan tidak adanya kesadaran diri dalam mengumpulkan tugas 

sehingga harus ditegur atau diingatkan terlebih dahulu oleh guru.14 Untuk 

dapat menyelesaikan tugas sesuai batas pengiriman dan juga mempunyai 

motivasi untuk mengerjakan tugas, siswa memerlukan pengaturan waktu yang 

12 Sean Covey, The 7 Habits of Highly Effective Teens ( 7 Kebiasaan Remaja yang Sangat 
Efektif), (Jakarta: Binarupa Aksara, 2001), hlm.61.

13 Ibid, hlm.22.
Wawancara dengan Ibu Karyanti, Guru BK SMP N 5 Sleman, 22 Januari 2021.



baik. Merencanakan dan menggunakan strategi perilaku pada siswa adalah 

salah bentuk dari self-regulated learning.  

Self-regulated learning adalah aplikasi dari self-regulation. Menurut 

Slavin self-regulated learning adalah suatu konsep dalam teori belajar 

kognitif sosial yang mendasarkan pada banyak prinsip-prinsip belajar perilaku 

yang menekankan pikiran terhadap tindakan dan tindakan terhadap pikiran.15 

Self-regulated learning bagi siswa sangatlah penting, ketika siswa mempunyai 

self-regulated learning yang baik maka siswa akan membuat tujuan belajar 

yang kemudian akan mengatur, memantau, mengontrol kognisi, motivasi, dan 

perilakunya.16 Siswa yang mempunyai self-regulated learning yang baik 

ketika menghadapi suatu kendala maka siswa akan berusaha menemukan cara 

terbaik untuk mengatasi kendala yang dihadapi selama proses belajar. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat diketahui bahwa proaktif 

dan self-regulated learning merupakan topik yang penting dalam pendidikan. 

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk meneliti hubungan antara self-

regulated learning dan proaktif pada siswa. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka rumusan 

masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: Apakah ada hubungan 

Titik Kristiyani, Self-Regulated Lerning Konsep, Implikasi, dan Tantangannya Bagi Siswa 
di Indonesia, (Yogyakarta: Sanata Dharma University Press, 2016), hlm. 10.

Putri SL dkk, “Hubungan Antara Self-Regulated Learning dengan Kemandirian Pada Santri 
Pondok Pesantren Matholi’ul Anwar Kabupaten Lamongan, Jurnal Empati”, vol. 8: 2, (2018), hlm. 15.



positif antara self-regulated learning dengan proaktif pada siswa SMP N 5 

Sleman? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya 

hubungan antara self-regulated learning dengan proaktif pada siswa  SMP 

Negeri 5 Sleman. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari pelaksanaan penelitian hubungan antara self-regulated 

learning dengan proaktif pada siswa di SMP Negeri 5 Sleman. Diharapkan 

menghasilkan manfaat secara teoritis dan secara praktis, yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Manfaat secara teoritis dimaksudkan untuk memberikan sumbangan 

yang positif bagi pengembangan ilmu pengetahuan khususnya yang 

berkaitan dengan pengembangan proaktif melalui self-regulated 

learning. 

b. Wujud dari sumbangan positif ini yaitu adanya hasil-hasil penelitian 

baru tentang hubungan self-regulated learning terhadap proaktif pada 

siswa yaitu dapat dilaksanakan di ruang lingkup sekolah. 

 

 



2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat dirasakan manfaatnya bagi semua 

pihak yang terlibat dalam penelitian. Baik bagi, guru bimbingan konseling, 

siswa, maupun orangtua. Hal ini dapat menjadi masukan bagi guru 

bimbingan konseling sebagai bahan referensi dalam melaksanakan 

layanan bimbingan konseling di sekolah. Sedangkan manfaat bagi siswa 

yaitu terwujudnya proaktif sehingga siswa di SMP Negeri 5 Sleman 

bertanggung jawab atas hidupnya sendiri.    

E. Tinjauan Pustaka 

Dalam penelitian ini, peneliti menggali informasi dari penelitian-

penelitian sebelumnya sebagai bahan perbandingan baik mengenai 

kekurangan atau kelebihan yang sudah ada. Selain itu, peneliti juga menggali 

informasi dari buku-buku maupun skripsi dalam rangka mendapatkan suatu 

informasi yang ada sebelumnya tentang teori yang berkaitan dengan judul 

yang digunakan untuk memperoleh landasan teori ilmiah. Untuk itu agar 

mengetahui keaslian dan kelayakan dari penelitian ini, peneliti melakukan 

kajian pustaka dengan mencari penelitian terdahulu yang relevan dengan 

penelitian ini yaitu “Hubungan Antara Self-Regulated Learning dengan 

Proaktif Pada Siswa SMP Negeri 5 Sleman”. Adapun penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 



Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Innayatul Khafidhoh, Edy 

Purwanto, dan Awalya dengan judul penelitian Pengembangan Model 

Bimbingan Kelompok dengan Teknik Modeling Untuk Meningkatkan Self-

Regulated Learning Pada Siswa SMP N 13 Semarang.17 Penelitian ini 

merupakan penelitian pengembangan (research and delevopment). Penelitian 

ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan bimbingan kelompok, 

tingkat self-regulated learning, serta mengetahui tingkat keefektifan model 

bimbingan kelompok dengan teknik modeling dalam  meniingkatkan self-

regulated learning siswa di SMP N 13 Semarang. Sampel penelitian ini 

menggunakan teknik purposive sampling yang berjumlah 10 siswa. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa peningkatan hasil tingkat self-regulated 

learning siswa sebelum dan sesudah diberi bimbingan kelompok dengan 

teknik modeling  sebesar 20,49% dan diperkuat melalui uji efektivitas 

menggunakan t-test yang menunjukkan t hitung > t table yaitu 7,693 > 2,262. 

Maka disimpulkan bahwa bimbingan kelompok dengan teknik modeling 

efektiv untuk meningkatkan self-regulated learning siswa.  

Terdapat persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Innayatul,dkk 

bahwa terdapat variabel self-regulated learning. Namun dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Innayatul self-regulated learning dijadikan sebagai 

variabel terikat dan dan variabel bebas yaitu bimbingan kelompok dengan 

Innayatul, dkk, “Pengembangan Model Bimbingan Kelompok dengan Teknik Modeling 
Untuk Meningkatkan Self-Regulated Learning Pada Siswa SMP N 13 Semarang, Jurnal Bimbingan 
Konseling”, vol. 4: 2, (2015), hlm. 92-99.



teknik modeling. Sedangkan dalam penelitian ini menempatkan self-regulated 

learning sebagai variabel bebas dan proaktif sebagai variabel terikat. 

Penelitian ini dalam menggunakan sampel penelitian sebanyak 53 siswa dan 

dalam melakukan analisis data menggunakan uji normalitas dengan teknik 

Kolmogorov-Smirnov serta uji hipotesis menggunakan Pearson Correlation 

Product Moment.   

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Nadia Virza F dan Dian Ratna S 

yaitu dengan judul penelitian Hubungan Antara Kepribadian Proaktif dengan 

Efikasi Diri Dalam Mengambil Keputusan Karir pada Mahasiswa Tahun 

Ketiga Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro.18 Penelitian ini 

merupakan penelitian kuantitatif yang berujuan untuk mengetahui hubungan 

antara kepribadian proaktif dengan efikasi diri dalam mengambil keputusan 

karir pada mahasiswa tahun ketiga Fakultas Psikologi Universitas 

Diponegoro. Populasi penelitian ini yaitu mahasiswa tahun ketiga Fakultas 

Psikologi Universitas Diponegoro sebanyak 183 mahasiswa dan sampel 

penelitian berjumlah 123 terdiri dari 89 perempuan dan 34 laki-laki. Data 

diambil menggunakan teknik convenience sampling dengan menggunakan alat 

ukur Skala Efikasi Diri dalam Mengambil Keputusan Karir dan Skala Perilaku 

Proaktif. Hasil penelitian tersebut yaitu bahwa analisis regresi sederhana 

menunjukkan adanya hubungna positif yang signifikan antara kepribadian 

Nadia V, dkk, “Hubungan Antara Kepribadian Proaktif dengan Efikasi Diri Dalam 
Mengambil Keputusan Karir pada Mahasiswa Tahun Ketiga Fakultas Psikologi Universitas 
Diponegoro”, Jurnal Empati, vol. 6: 4, (2017), hlm. 340-345.



proaktif dan efikasi diri dalam mengambil keputusan karir (푟  = 0,74 ; p < 

0,001). Hal ini berarti bahwa semakin tinggi kepribadian proaktif maka 

semakin tinggi efikasi diri dalam mengambil keputusan karir. 

Terdapat persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nadia Virza F 

dan Dian Ratna S yaitu sama-sama menggunakan korelasi (hubungan). 

Perbedaan dari penelitin tersebut dengan penelitian ini yaitu terletak pada 

variabel terikat yang dimana dalam penelitian Nadia V variabel terikatnya 

yaitu efikasi diri dalam mengambil keputusan akhir sedangkan dalam 

penelitian ini variabel terikatnya yaitu kepribadian proaktif.  

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Putri Surya L dan Imam Setyawan 

yaitu dengan judul penelitian Hubungan Antara Self-Regulated Learning 

dengan Kemandirian Pada Santri Pondok Pesantren Matholi’ul Anwar 

Kabupaten Lamongan.19 Dalam penelitian tersebut merupakan penelitian 

kuantitatif korelasi dan pengumpulan data menggunakan dua skala psikologi 

yaitu skala kemandirian dan skala self-regulated learning yang dimana teknik 

analisis data menggunakan analisis regresi sederhana. Populasi dalam 

penelitian tersebut berjumlah 175 santri Pondok Pesantren Matholi’ul Anwar 

Kabupaten Lamongan dengan sampel penelitian berjumlah 112 santri. Hasil 

penelitian tersebut yaitu terdapat hungan positif dan signifikan (푟푥푦 = 0,699, 

p= 0,000) antara self-regulated learning dengan kemandirian. Semakin tinggi 

Putri SL dkk, “Hubungan Antara Self-Regulated Learning dengan Kemandirian Pada Santri 
Pondok Pesantren Matholi’ul Anwar Kabupaten Lamongan”, Jurnal Empati, vol. 8: 2, (2018), hlm.13-
18.



self-regulated learning pada santri maka semakin tinggi pula kemandirian 

pada santri.  

Terdapat persamaan pada penelitian Putri SL dan Imam S yaitu sama-

sama menggunakan penelitian kuantitatif kolerasi dan juga dalam 

pengumpulan data menggunakan teknik random sampling. Selain itu 

penelitian yang dilakukan oleh Putri SL dan Imam S mempunyai persamaan 

dengan penelitian ini yaitu self-regulated learning sebagai variabel bebas. 

Sedangkat untuk perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini yaitu 

pada variabel terikat. Di penelitian Putri SL dan Imam S yaitu kemandirian 

sebagai varibel terikat sedangkan dalam penelitian ini proaktif sebagai 

variabel terikat. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Maria Resita EP yang berjudul 

Hubungan Self-Regulated Learning dan Stress Akademik Pada Mahasiswa.20 

Penelitian tersebut merupakan penelitian kuantitatif dengam metode 

kolerasional. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui hubungan self-

regulated learning dengan sress akademik. Dalam pemilihan subjek 

penelitian dengan menggunakan teknik sampling convenience sampling dan 

subjek penelitian berjumlah 100 mahasiswa. Alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian tersebut yaitu menggunkan skala self-regulated learning dan skala 

stess akademik dengan analisis data menggunakan metode Spearman Rho 

Maria Resita EP, Skripsi: Hubungan Self-Regulated Learning dan Stress Akademik Pada 
Mahasiswa, (Yogyakarta: Universitas Sanata Dharma, 2017).



dengan hasil penelitian bahwa menunjukkan korelasi self-regulated learning 

dengan stress akademik sebesar -0,313 dan nilai p= 0,001. Dari hasil tersebut 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan anatara self-

regulated learning dengan stress akademik yaitu artinya semakin tinggi self-

regulated learning maka semakin rendah tingkat stress pada mahasiswa.  

Terdapat persamaan penelitian yang dilakukan oleh Maria Resita EP 

denganpenelitian ini yaitu sama-sama penelitian kuantitatif dengan metode 

korealional dan juga self-regulated learning sebagai variabel bebas. Terdapat 

perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Maria Resita EP dengan 

penelitian ini yaitu terletak pada variabel terikat. Dalam penelitian tersebut 

tingkat stress sebagai variabel terikat sedangkan dalam penelitian ini proaktif 

sebagai variabel terikat. 

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Retno Windiarsih dan Arum 

Etikariena dengan judul Hubungan Antara Kepribadian Proaktif dan Perilaku 

Kerja Inovatif di BUMN X.21 Penelitian tersebut merupakan penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan metode korelasional. Penelitian dilakukan 

terhadap 135 karyawan BUMN X yang terdiri dari empat divisi kerja yang 

sedang mengembnagkan inovasi pada aktivitas pekerjaannya. Penelitian 

pengukurannya menggunakan skala perilaku kerja inovatif dan skala 

kepribadian proaktif yang dimana dianalisis menggunakan Pearson’s Product 

Retno W; Arum E, “Hubungan Antara Kepribadian Proaktif dan Perilaku Kerja Inovatif di 
BUMN X”, Jurnal Psikogenesis, vol. 5: 2 (Desember,2017), hlm. 123-134.



Moment Corelation yang menunjukan adanya hubungan antara kepribadian 

proaktif dan perilaku kerja inovatif (r = 0,49, p< 0,05) yaitu dapat 

disimpulkan bahwa semakin tinggi kepribadian proaktif yang dimiliki oleh 

karyawan maka semakin tinggi intensitasnya dalam menampilkan perilaku 

kerja inovatif. 

Persamaan penilitian yang dilakukan oleh Retno Windiarsih dan Arum 

Etikariena yaitu sama-sama menggunakan penelitian kuantitatif dengan 

metode kolerasional. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu terletak pada 

variabel, yaitu penelitian Retno Widiarsih dan Arum Etika Riena kepribadian 

proaktif sebagai variabel bebas sedangkan peneliti meletakkan kepribadian 

proaktif sebagai variabel terikat.  

Keenam, penelitian ini dilakukan oleh Morissa dengan judul Hubungan 

Antara Kompensasi dan Sikap Proaktif dengan Motivasi Kerja Karyawan 

pada Industri Perhotelan.22 Penelitian yang dilakukan oleh Morissa bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara persepsi kompensasi karyawan dan 

perilaku proaktif terhadap motivasi kerja. Responden dalam penelitian 

tersebut adalah 700 karyawan yang bekerja di 37 hotel bintang dan non 

bintang di seluruh Indonesia. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa ada 

hubungan antara kompensasi dan perilaku proaktif terhadap motivasi kerja. 

Morissan, “Hubungan Antara Kompensasi dan Sikap Proaktif dengan Motivasi Kerja 
Karyawan pada Industri Perhotelan”, Jurnal Unmer, vol. 6: 2, (2018), hlm. 189-203.



Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang kuat antara variabel 

kompensasi dan sikap proaktif dengan motivasi kerja.  

Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh Morissa yaitu sama-

sama menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode kolerasional. 

Perbedaan penelitian Morissa dengan penelitian peneliti yaitu terletak pada 

varibel yang dimana penelitian Morissa perilaku proaktif sebagai variabel 

bebas sedangkan peneliti menempatkan perilaku proaktif sebagai veriabel 

terikat.  

  



BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

yaitu hipotesis penelitian ini diterima. Hal ini dapat dilihat dari hasil 

penelitian yang menunjukkan koefisien korelasi self-regulated learning 

dengan proaktif siswa sebesar 0,662 dan nilai p= 0,000. Dari hasil yang 

diperoleh dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan 

antara self-regulated learning dengan proaktif siswa. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa semakin tinggi self-regulated learning maka semakin 

tinggi proaktif begitu juga sebaliknya, semakin rendah self-regulated learning 

maka semakin rendah proaktif. Skor korelasi sebesar 0,662 berada pada 

interval 0,60-0,799 dimana menunjukkan bahwa tingkat hubungan antara 

kedua variabel kuat.  

B. Saran  

1. Bagi Siswa 

Berdasarkan hasil penelitian maka siswa diharapkan mampu untuk 

meningkatkan self-regulated learning dan proaktif dalam kegiatan 

akademiknya, sehingga mendapatkan hasil yang baik dalam belajar agar 

tercapainya prestasi dalam belajar. 

 



2. Bagi Guru Bimbingan Konseling SMP Negeri 5 Sleman 

Hasil data dari penelitian ini diharapkan dapat membantu guru BK 

dalam memberikan pendampingan dan penanganan siswa dengan lebih 

tepat dan terarah agar siswa memiliki pribadi yang berorientasi pada masa 

depan, mandiri, serta bertanggung jawab. Hasil yang didapat rata-rata 

aspek proaktif siswa berada pada kategori sedang yaitu aspek keluwesan 

dalam meilih respon, aspek berinisiatif, dan aspek bertanggung jawab, 

guru BK diharapkan mampu membina dan mengoptimalkan kemampuan 

siswa agar lebih proaktif dan meningkatkan kemampuan self-regulated 

learning siswa. Beberapa yang dapat dilakukan yaitu dengan memberikan 

layanan bimbingan dan koseling serta menciptakan kondisi pembelajaran 

yang menyenangkan, sehingga memberikan kebebasan kepada siswa 

untuk bertanya, berpikir, dan berpendapat agar meningkatkan kemandirian 

dan kreativitas siswa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat mengkaji faktor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi perilaku proaktif lebih baik lagi dan penelitian 

ini bisa menjadi salah satu bentuk sumbangsih pada bidang keilmuan 

khususnya bimbingan dan konseling. 
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